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Abstract 

 

This research aims to provide evidence that the current ratio, debt to asset ratio, 

and total asset turnover influence return on assets in real estate and property 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period. In 

this research the independent variables used are current ratio, debt to asset ratio, 

and total asset turnover. Meanwhile, the dependent variable is return on assets. 

Sample selection was carried out using a purposive sampling method, resulting 

in 17 companies that met the criteria with an observation period of 5 years. The 

data used is secondary data. Data analysis uses descriptive statistical tests, panel 

data regression tests, classical assumption tests, and hypothesis tests using 

software, namely Eviews 9. From this research, it is concluded that the current 

ratio, debt to asset ratio, and total asset turnover have an effect on return on 

assets. simultaneously. Furthermore, the current ratio influences return on 

assets. deb to asset ratio has no effect on return on assets. total asset turnover 

influences return on assets. The current ratio, debt-asset ratio, and total asset 

turnover can influence return on assets by 62.32%, while 37.68% is explained by 

other variables outside this researc 

 

Keywords : Current ratio, Deb to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Return On 

Asset. 

 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti bahwa current ratio, deb to asset ratio, dan total asset 

turnover berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah 

current ratio, deb to asset ratio, dan total asset turnover. Sedangkan variabel dependen adalah return on asset. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 17 perusahaan yang 

memenuhi kriteria dengan masa pengamatan 5 tahun. Data yang digunakan adalah data sekunder. Analisis 

data menggunakan uji statistik deskriptif, uji regresi data panel, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan perangkat lunak yaitu Eviews 9. Dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa current 

ratio, deb to asset ratio, dan total asset turnover berpengaruh terhadap return on asset secara simultan. 

Selanjutnya current ratio berpengaruh terhadap return on asset. deb to asset ratio tidak berpengaruh terhadap 

return on asset. total asset turnover berpengaruh terhadap return on asset. Current ratio, debt asset ratio, dan 

total asset turn over dapat mempengaruhi return on asset sebesar 62,32% sedangkan 37,68% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar dari penelitian ini. 

 
Kata Kunci : Current ratio, Deb to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Return On Asset 
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PENDAHULUAN 

Dengannmajunyanglobalisasi, dunianusaha mengalami pertumbuhan yang cepat dan 

semakin ketatnya persaingan antar korporasi. Untuk bertahan hidup, suatu perusahaan harus 

mampu bersaing dengan bisnis lain. Selain itu, kondisi perekonomian yang tidak stabil dan 

devaluasi nilai tukar mata uang rupiah terhadap USD. mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap  harga dan desain produk perusahaan. Jika harga suatu produk naik maka daya beli 

masyarakat terhadap produk tersebut bisa menurun, sehingga  perusahaan harus mampu bersaing 

dengan kompetitor sejenis agar  dapat memaksimalkan keuntungan.Untuk menghadapi persaingan 

tersebut, suatu manajemen bisnis atau perusahaan perlu menyusun strategi yang bagus, khususnya 

di hal efisiensi dan pengelolaan sumber dana keuangan yang efektif yang dimiliki oleh perusahaan. 

Setiap perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan kinerjanya termasuk kinerja 

keuangannya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain, sehingga perusahaan akan dapat 

menjamin kelangsungan hidupnya. Salah satu untuk melihat kinerja perusahaan adalah dari laporan 

keuangan yang dibuat perusahaan pada setiap tahunnya. Laporan keuangan digunakan untuk 

menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan, dimana dengan menganalisa laporan 

keuangan tersebut pihak-pihak yang berkepentingan dapat menggunakannya sebagai alat 

pengambilan keputusan. Dengan menganalisa laporan keuangan akan diperoleh banyak informasi 

yang dikandung dalam laporan keuangan. 

Sebuah perusahaan dapat dikatakan baik bila perusahaan tersebut dapat mengelola 

keuangannya secara efisien serta menyelesaikan hutang jangka pendeknya tepat waktu. Rasio 

likuiditas akan berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan, karena semakin besar likuiditas 

perusahaan maka bertambah tinggi harga saham berarti besar kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan operasional serta menjaga kinerja perusahaan. Biasanya investor melihat 

kesehatan keuangan perusahaan dalam hal profitabilitasnya yang tidak fluktuatif serta terukur 

bertambah pesat. Dengan begitu perusahaan dapat meyakinkan investor untuk memiliki saham di 

perusahaan yang tercatat. 

Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang 

dimilikinya. Return On Asset merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total aset. Return 

On Asset merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan profitabilitas mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset dan 

modal saham tertentu. Dengan mengetahui Return On Asset, kita dapat menilai apakah perusahaan 

telah efisien dalam menggunakan akivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan 

keuntungan. Semakin tinggi nilai Return On Asset maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. Return On Asset yang negatif disebabkan laba perusahaan dalam kondisi negatif pula atau 

rugi, hal ini menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan belum 

mampu untuk menghasilkan laba. 
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Terlihat pada tabel 1.1 menunjukan rata-rata Return On Asset pada tahun 2019 sebesar 

0,0608 atau 6%, pada tahun 2020 sebesar 0,0303 atau 3%, pada tahun 2021 sebesar 0,0376 atau 

4%, pada tahun 2022 sebesar 0,0466 atau 5% dan pada tahun 2023 sebesar 0,0556 atau 6%. 

Berdasarkan data tabel yang ada di atas, diketahui perkembangan nilai Return On Asset pada 

perusahaan Real Estate dan property dari tahun 2019-2023 mengalami fluktuatif dari tahun ke 

tahunnya dan menunjukkan bahwasanya kinerja keuangan perusahaan tidaklah stabil, dalam 

mengukur dan menilai kinerja keuangan harus diimbangi dengan perencanaan keuangan yang baik 

pula. 

Berdasarkan pada tabel 1.1 Current Ratio yang mengalami fluktuasi dapat menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak stabil. Hal ini dapat disebabkan oleh variasi dalam 

pengelolaan aset dan utang perusahaan yang dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban dan menghasilkan pendapatan. Debt to Asset Ratio mengalami fluktuasi 

Debt to Asset Ratio dalam mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan perusahaan, terutama 

dalam hal pengelolaan aktiva dan utang. Perusahaan dengan Debt to Asset Ratio yang tinggi 

memiliki lebih banyak utang yang dibiayai oleh aktiva, sehingga dapat meningkatkan keuntungan 

dan Total Asset Turnover yang mengalami fluktuasi dapat mempengaruhi strategi bisnis 

perusahaan. Kenaikan dalam Total Asset Turnover Ratio dapat menunjukkan bahwa perusahaan 

telah meningkatkan efisiensi penggunaan aset, sehingga dapat meningkatkan Return On Asset. 

Sebaliknya, penurunan dalam Total Asset Turnover ratio dapat menunjukkan bahwa perusahaan 

telah mengalami penurunan efisiensi, sehingga dapat menurunkan Return on Asset. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Return On Assets diantaranya yaitu Current 

Ratio, Debt To Assets Ratio, dan Total Assets Turnover. Dari ketiga faktor tersebut dapat 

digunakan untuk memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan dan akan memaksimalkan laba 

yang dihasilkan  oleh perusahaan. 

Current Ratio merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Return On Asset, 

apabila nilai Current Ratio meningkat maka akan mempengaruhi nilai Return On Assets yang akan 

meningkat pula. Selain itu Current Ratio dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban finasial jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. Dari 

penelitian yang dilakukan oleh (Siregar, 2022) dan Solihin (2019) menunjukan hasil bahwa Current 

Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Oktaviani dkk (2022) yang menunjukan hasil bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap 
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Return On Assets. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fitriani & Febriyanti (2023) yang 

menunjukan hasil bahwa Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Nilai 

Current Ratio yang tinggi dari suatu perusahaan akan mengurangi ketidakpastian bagi investor, 

namun mengindikasikan adanya dana yang menganggur (idle cash) sehingga akan mengurangi 

tingkat profitabilitas perusahaan, akibatnya Return On Assets juga semakin kecil. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi Return On Assets adalah Debt Assets Ratio. Debt 

to Asset Ratio digunakan untuk mengukur persentase total aset yang dibiayai oleh kreditur. Selain 

itu Debt To Asset Ratio dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menjamin hutang-hutangnya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Pendapat lain mengatakan 

Debt To Asset Ratio digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar dana pinjaman yang 

digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2022) menunjukan hasil bahwa Debt Assets 

Ratio berpengaruh negatif terhadap Return On Assets. Didukung oleh penelitian yang dilakukan 

oleh Randy dkk (2022) yang menunjukan hasil bahwa Debt To Assets Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Assets. hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi Debt Assets Ratio maka Return On 

Assets juga akan semakin tinggi kemungkinan disebabkan hutang yang ada digunakan untuk 

membeli aset atau investasi yang pada akhirnya dapat meningkatkan Return on Asset. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Harjayanti (2020) yang menunjukan hasil bahwa Debt 

Assets Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi Return On Assets yaitu Total Assets Turnover. 

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh  Arsyanti dkk (2020) yang menunjukan hasil bahwa 

Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Return on Assets. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pangestika dkk (2021) yang menunjukan hasil bahwa Total Assets Turnover 

berpengaruh terhadap Return on Assets. Hal ini menunjukan bahwa Semakin tinggi rasio 

perputaran total aset menunjukkan semakin efektiff perusahaan dalam penggunaan aktivanya untuk 

menghasilkan total penjualan bersih. Semakin efektif perusahaan menggunakan aktiva yang 

menghasilkan penjualanl bersih menunjukkan semakin baik kinerja yang dicapaii oleh perusahaan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani dkk (2022) yang menunjukan bahwa 

Total Assets Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. 

Terjadinya perbedaan hasil penelitian (research gap) pada peneliti terdahulu menjadi dasar 

bagi penulis untuk melakukan penelitian ulang tentang Return On Assets. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat mengkonfirmasi atas penelitian terdahulu 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan  cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generaliasi 

(Sugiyono, 2019:206). Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran atau 
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mendeskripsikan data dalam variabel yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, 

maksimum dan standar deviasi. Statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik 

yang sangat penting bagi data sampel, sehingga secara konsektual dapat lebih mudah 

dimengerti oleh pembaca. 

b. Metode Estimasi Regresi Data Panel 

Dalam metode estimasi model regresi dengan menggunakan data panel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi data panel. Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian perlu dilakukan pengujian asumsi klasik 

yang meliputi Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji 

Autokorelasi. Namun demikian, tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada setiap 

model regresi dengan metode Ordinary Least Square/OLS (Sugiyono, 2019). 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi panel variabel-

variabelnya berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menurut (Ghozali, 2018) bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika ada 

korelasi diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara antar variabel bebas 

terhadap variabel terikat (dependen) menjadi terganggu 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain sama maka disebut 

homokedastisitas dan jika varian berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 

2018) 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi merupakan kolerasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan 

dengan pengamatan lain pada model regresi. Autokorelasi dapat diketahui melalui Uji 

Durbin-Watson. Uji autokorelasi mempunyai kriteria pengujian yaitu sebagai berikut : 

angka DW terletak dibawah -2 menandakan autokorelasi positif, angka DW terletak 

diantara -2 sampai +2 menandakan tidak adanya autokorelasi, dan angka DW terletak 

diatas 2 menandakan autokorelasi negatif. 

3. Uji Hipotesis 

Untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang telah 

diungkapkan, maka dibutuhkan pengujian hipotesis yang sesuai terkait hipotesis yang telah 

dirumuskan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis secara 
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parsial (Uji t) dan secara simultan (Uji F). Adapun penjelasan dari masing-masing pengujian 

adalah sebagai berikut : 

a. Uji F (Simultan) 

Uji F menurut (Ghozali, 2018) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

signifikan secara bersama-sama atau simultan variabel independen terhadap variabel 

dependen, pada program E-views 9. Dimana dalam penelitian ini yaitu current ratio, debt 

to assets ratio, dan total assets turn over sebagai variabel independen dan return on assets 

sebagai variabel dependen 

b. Uji T (Parsial) 

Uji t (uji parsial) dilakukan untuk menunjukkan apakah variabel independen secara 

individu berpengaruh terhadap variabel dependen. uji t dapat di Uji t berdasarkan 

probabilitas dengan membandingkan p-value dengan α (0,05) 

c. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil memperlihatkan kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel-variabel sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk 

memprediksikan variabel-variabel dependen. Tetapi penggunaan koefisien determinasi 

tersebut memiliki suatu kelemahan, yaitu terdapatnya suatu bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dimasukkan kedalam model. Agar terhindar dari bias tersebut, maka 

digunakan nilai adjusted R2 , dimana nilai adjusted R2 mampu naik atau turun apabila 

terjadi penambahan satu variabel independen (Ghozali, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Regresi Data Panel\ 

 
a. Nilai minimum dari variabel return on asset adalah sebesar 0,0000474 yang dimiliki oleh 

PT. Repower Asia Indonesia pada tahun 2022. Sedangkan nilai maksimum dari return on 

asset adalah sebesar 0,443008 yang dimiliki oleh PT. Royalindo Investa Wijaya pada tahun 

2019. Nilai mean sebesar 0,055479 dan nilai deviasinya sebesar 0,059427 yang berarti nilai 

mean lebih kecil dari nilai standar deviasi. Nilai ini memberikan gambaran bahwa variabel 

return on asset memiliki sebaran data bervariasi. 
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b. Nilai minimum dari variabel current ratio adalah sebesar 0,874717 yang dimiliki oleh PT. 

Jaya Real Property pada tahun 2023. Sedangkan nilai maksimum dari variabel current ratio 

adalah sebesar 504,0431 yang dimiliki oleh PT. Royalindo Investa Wijaya pada tahun 2020. 

Nilai mean sebesar 28,48922 dan nilai deviasinya adalah sebesar 92,79671 yang berarti 

nilai mean lebih kecil dari nilai standar deviasi. Nilai ini memberikan gambaran bahwa 

variabel current ratio memiliki sebaran data bervariasi. 

c. Nilai minimum dari variabel debt to asset ratio adalah sebesar 0.001965 yang dimiliki oleh 

PT. Royalindo Investa Wijaya pada tahun 2021. Sedangkan nilai maksimum dari variabel 

debt to asset ratio adalah sebesar 0,635443 yang dimiliki oleh PT. Sumarecon Agung pada 

tahun 2020.  Nilai mean sebesar 0,285719 dan nilai deviasinya adalah sebesar 0,162387 

yang berarti nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi. Nilai ini memberikan 

gambaran bahwa 

d. Nilai minimum dari variabel total asset turn over adalah sebesar 0,002801 yang dimiliki 

oleh PT. Royalindo Investa Wijaya pada tahun 2019. Sedangkan nilai maksimum dari 

variabel total asset turn over adalah sebesar 0,389397 yang dimiliki oleh PT. Puradelta 

Lestari pada tahun 2020. Nilai mean sebesar 0,170887 dan nilai deviasinya adalah sebesar 

0,076456 yang berarti nilai mean lebih besar dari nilai standar deviasi. Nilai ini memberikan 

gambaran bahwa variabel total asset turn over sangat baik dan sebaran data sudah cukup 

bagus 

2. Analisis Regresi Data Panel 

 
Berdasarkan hasil regresi dengan Common Effect Model (CEM) pada table 4.4 

menunjukan bahwa terdapat nilai konstanta sebesar 0,057875 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0048. Selanjutnya nilai regresi pada variabel current ratio adalah sebesar -0,000114 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,1581. Nilai regresi pada variabel debt to asset ratio adalah sebesar 

-0,176166 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0001. Lalu nilai regresi pada total asset turn over  

adalah sebesar 0,299474 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0023. 
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Berdasarkan hasil regresi dengan Fixed Effect Model (FEM) pada tabel 4.5 

menunjukan bahwa terdapat nilai konstanta sebesar -0,083636 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,1250. Selanjutnya nilai regresi pada current ratio adalah sebesar -0,000456 dengan 

nilai probabilitas sebesar 0,0000. Nilai regresi pada variabel debt assets ratio adalah sebesar 

0,309874 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0540 Lalu nilai regresi pada variabel turn asset 

turn over  adalah sebesar 0,372042 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0101. 

 
Berdasarkan hasil regresi dengan Random Effect Model (REM) pada tabel 4.6 

menunjukan bahwa terdapat nilai konstanta sebesar 0,078062 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0001. Selanjutnya nilai regresi pada current ratio adalah sebesar -0,000279 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,0000. Nilai regresi pada variabel debt assets ratio adalah sebesar -

0,1809977 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0001 Lalu nilai regresi pada variabel turn asset 

turn over  adalah sebesar 0,216937 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0133. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Dari hasil uji normalitas pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa nilai Jarque-Bera 

menjadi sebesar 2,665812 dan nilai prob. Sebesar 0,263710. Dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 4.9 dari hasil uji multikolinearitas menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF) pada setiap variabel menunjukan hasil < 10. Seperti variabel current 

ratio (X1) memiliki hasil VIF 1,645592 atau < 10, variabel debt asset ratio (X2) memiliki 

hasil VIF 1,4029223 atau < 10, variabel total asset turnover  (X3) memiliki hasil VIF 

1,591191 atau < 10. Maka kesimpulan dari uji multikolinearitas pada penelitian ini tidak 

terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.10 dari uji heteroskedastisitas menggunakan Uji Harvey 

menunjukan bahwa nilai probability 0,0817 atau > 0,05. Maka dapat disimpulkan hasil dari 

uji heteroskedastisitas yang mengunakan uji harveyr tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan tabel 4.11 mengenai hasil autokorelasi menggunakan uji Durbin-

Watson, ditemukan nilai Durbin-Watson stat sebesar 1,110693 atau > terletak diantara -2 

+2. Maka dapat diartikan bahwa pada model regresi yang dibentuk tidak terdeteksi adanya 

autokorelasi 

4. Hasil Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

 
Secara parsial variabel current ratio berpengaruh terhadap return on asset pada 

perusahaan real estate & property. Current ratio  memiliki nilai Prob atau tingkat 

signifikansinya sebesar 0,0000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 

diterima. 

Secara parsial variabel debt asset ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset 

pada perusahaan real estate & property. Debt asset ratio memiliki nilai Prob atau tingkat 

signifikansinya sebesar 0,0540 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 

ditolak. 

Secara parsial variabel total asset turn over berpengaruh terhadap return on asset 

pada perusahaan real estate & property. Total asset turn over memiliki nilai Prob atau 

tingkat signifikansinya sebesar 0,0101 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 4 diterima 

b. Uji f (Simultan) 

 
Dalam hasil uji f diatas pada tabel 4.13 ditunjukan bahwa nilai Prob (F-statistic) 

sebesar 0,000000 dan jika dibandingkan dengan tingkatan alpha sign (α = 0,05). Maka ini 

berarti mencerminkan nilai Prob (F-Statistic) senilai 0,00000 < 0,05 yang memberikan arti 
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bahwa dalam penelitian ini variabel independen : current ratio, debt asset ratio, dan total 

asset turnover berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,623251. 

Nilai tersebut dapat diartikan bahwa current ratio, debt asset ratio, dan total asset turn over 

dapat mempengaruhi return on asset sebesar 62,32% sedangkan 37,68% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar dari penelitian ini 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian current ratio, debt asset ratio, dan total asset 

turnover terhadap return on asset pada perusahaan sektor real estate & property yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel current ratio berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan real estate & 

property di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-2023. 

2. Variabel debt asset ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan real estate 

& property di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-2023. 

3. Variabel total asset turnover berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan real estate 

& property di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2019-2023. 

4. Secara bersama-sama (simultan) variabel current ratio, debt asset ratio, dan total asset turnover 

berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan real estate & property di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2019-2023. 
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